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Pendahuluan

• Variabel Y : Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir secara mendalam dan logis. Menurut Facione
(2013: 5) kemampuan berpikir kritis mencakup 6 aspek utama yang saling berhubungan, yaitu interpretasi
(interpretation), analisis (analysis), penarikan kesimpulan (inference), evaluasi (evaluation), penjelasan
(explanation), dan pengendalian diri (self-regulation).

• Variabel X : Model Pembelajaran VCT Berbasis Literasi Budaya

Model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique), yaitu metode yang membantu siswa
membangun nilai-nilai positif dengan cara menganalisis dan memahami nilai-nilai yang tertanam dalam
diri mereka (Agustin, 2017).

Literasi budaya adalah kemampuan untuk memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia
sebagai identitas bangsa. Literasi budaya bertujuan untuk mewujudkan harmonisasi dan pelestarian
budaya, sehingga mampu membentuk generasi yang sadar akan identitas kebangsaannya. Dalam
pendidikan, literasi budaya dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis kearifan lokal yang

membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai budaya(Yusuf dan Hayati, 2019).
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Latar Belakang

• Dalam era globalisasi, kemampuan berpikir kritis menjadi keterampilan penting yang harus dimiliki siswa, 
termasuk di tingkat sekolah dasar. Kemampuan ini membantu siswa menganalisis informasi, mengevaluasi
sudut pandang, dan membuat keputusan yang tepat. Namun, kenyataannya, kemampuan berpikir kritis siswa
masih rendah karena metode pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa
secara aktif.

• Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) menawarkan solusi dengan membantu siswa
mengklarifikasi nilai-nilai melalui proses berpikir, diskusi, dan refleksi. Ketika dipadukan dengan literasi
budaya, model ini tidak hanya melatih kemampuan berpikir kritis, tetapi juga menanamkan kesadaran budaya.

• Selain itu, literasi budaya yang penting untuk memperkuat identitas bangsa juga kurang diintegrasikan dalam
pembelajaran. Padahal, literasi budaya membantu siswa memahami dan menghargai nilai-nilai luhur serta
keberagaman budaya Indonesia

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran VCT berbasis literasi
budaya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar, dengan harapan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna.
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HASIL OBSERVASI

Dari hasil survey awal yang dilakukan di SDN Kalitengah 1 dengan
melakukan wawancara dan observasi. Masalah yang ada di kelas 4 tersebut
adalah guru tidak mnggunakan model pembelajaran tertentu saat
pembelajaran dan masih rendahnya kemampuan berpikir kritis pada peserta
didik. Sehingga peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan
pembelajaran menjadi kurang efektif.
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Rumusan Masalah

• Apakah kemampuan berpikir kritis berperan penting
bagi peserta didik?

• Apakah model VCT dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik?
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Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) berbasis literasi budaya
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Sehingga peneliti
mengetahui efektif atau tidaknya model pembelajaran VCT untuk digunakan
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses
pembelajaran kelas 4 SDN Kalitengah 1.
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Manfaat Penelitian

• Bagi Peserta didik : Dengan adanya model pembelajaran value clarification technique(vct), peserta didik

akan merasakan pembelajaran baru yang lebih menyenangkan dan membuat semua peserta didik aktif untuk

mengikuti pembelajaran. Pelatihan kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model pembelajaran

value clarification technique juga bermanfaat bagi peserta didik dalam kehidupan sehari hari dan

keberhasilan belajar dalam proses pembelajaran.

• Bagi Guru : Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada para guru mengenai pentingnya

untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik sejak kecil dan memberikan pemahaman juga

terhadap pentingnya menerapkan model pembelajaran yang efektif dan efisien.
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Metode
• Metode Penelitian : Kuantitatif Quasi Eksperiment

• Design Penelitian : Nonequivalent control grup design

• Populasi : Semua peserta didik kelas 4A dan 4B yang ada di SDN Kalitengah 1

• Sampel : Total semua sampel berjumlah 47, pemilihan sampel menggunakan
Random sampling

• Teknik Pengumpulan Data : 

1. Observasi dan wawancara

2. Instrumen tes soal esai yang digunakan pretest dan post test

• Teknik Analisis Data : Uji Normalitas, Uji Hipotesis, dan Uji Eta Squared
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Hasil Dan Pembahasan
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila yang
diterapkan melalui model VCT berbasis literasi budaya terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD, dan pelaksanaan model
ini dapat dijadikan alternatif pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna
di sekolah dasar. Model pembelajaran VCT berbasis literasi budaya terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal
ini disebabkan oleh karakteristik pendekatan VCT yang memberikan ruang kepada
siswa untuk mengemukakan pendapat pribadi, mengevaluasi nilai-nilai yang
berkembang, serta mengaitkan nilai tersebut dengan konteks budaya yang mereka
kenal. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa diberi kesempatan untuk
berdiskusi secara aktif dalam kelompok yang heterogen secara budaya, sehingga
mereka dapat mengembangkan kemampuan menyampaikan, mengklarifikasi, dan
mempertahankan pendapatnya dengan tetap menghargai sudut pandang orang lain.
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Hasil Dan Pembahasan
Hal ini sejalan dengan penelitian (Studi et al. 2024) yang dilakukan oleh yang 
mengemukakan bahwa Model pembelajaran VCT dapat memberikan pengaruh
positif dan juga signifikan terhadap hasil belajar siswa, Hal ini disebabkan dalam
implementasinya di dalam kelas model pembelajaran VCT peserta didik
diwajibkan untuk aktif dalam mengkonstruksikan wawasannya, selain itu
berpikir kritis dalam membentuk peserta memiliki kepribadian yang mandiri, 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi, yakin terhadap kemampuan
intelektualnya dan mampu secara aktif dalam memahami nilai yang terkandung
selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Value Clarification 
Technique (VCT) berbasis literasi budaya memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Melalui penerapan 
model VCT, siswa diajak untuk lebih aktif dalam mengklarifikasi nilai-nilai yang 
terkait dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis mereka. Hal ini memperlihatkan pentingnya 
penerapan model pembelajaran yang relevan dengan konteks lokal, seperti 
literasi budaya, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, hasil 
penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman bagaimana 
pembelajaran berbasis nilai dapat diterapkan dalam pendidikan 
kewarganegaraan, khususnya Pendidikan Pancasila, di sekolah dasar.
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